
 

 

 

PENGUMUMAN 

Nomor: PG – BPSDMP 10 Tahun 2026 

TENTANG 

HASIL KELULUSAN AKHIR SELEKSI PENERIMAAN CALON TARUNA (SIPENCATAR) 

POLA PEMBIBITAN PADA PERGURUAN TINGGI KEMENTERIAN PERHUBUNGAN  

TAHUN AKADEMIK 2026/2027 

Berdasarkan Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia Nomor: B/4078/M.SM.01.00/2026 tentang Persetujuan Kebutuhan Peserta Didik Sekolah 
Kedinasan Lingkungan Kementerian Perhubungan Tahun Anggaran 2026 dan Surat Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor: 5249/B-KS.04.01/SD/K/2026 tentang Jadwal Penerimaan Peserta 
Didik Sekolah Kedinasan Tahun 2026, bersama ini diumumkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kelulusan peserta merupakan hasil dari usaha, kemampuan, dan prestasi masing-masing 
peserta berdasarkan hasil seleksi yang dilaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabel, 
serta bebas dari intervensi pihak mana pun. Panitia menegaskan bahwa tidak ada pihak yang 
berwenang menjanjikan atau menjamin kelulusan peserta. Peserta, keluarga, dan/atau pihak lain 
dilarang memberikan, menawarkan, atau menjanjikan imbalan dalam bentuk apa pun dengan 
tujuan memengaruhi hasil seleksi. Setiap dugaan pelanggaran dalam pelaksanaan seleksi dapat 
dilaporkan melalui alamat email helpdesk_sipencatar@kemenhub.go.id. 

2. Hasil kelulusan akhir Sipencatar Pola Pembibitan pada Perguruan Tinggi Kementerian 
Perhubungan Tahun Akademik 2026/2027 ditetapkan berdasarkan pemenuhan persyaratan 
seleksi, urutan prioritas status kelulusan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD), perolehan nilai akhir, 
dan hasil pemeringkatan sesuai dengan jumlah formasi yang tersedia pada masing-masing 
program studi dan lokasi formasi, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Lampiran I memuat ketentuan perhitungan nilai dan penentuan kelulusan akhir peserta 

Sipencatar Pola Pembibitan Tahun Akademik 2026/2027; dan 
b. Lampiran II memuat hasil kelulusan akhir peserta Sipencatar Pola Pembibitan Tahun 

Akademik 2026/2027 yang diterbitkan oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN). 
Kedua lampiran tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Pengumuman ini. 

3. Peserta yang dinyatakan LULUS wajib melaksanakan pembayaran dan daftar ulang pada 
tanggal 2 s.d. 6 November 2026 sesuai dengan ketentuan yang diumumkan melalui laman 
resmi Perguruan Tinggi tujuan, portal https://sipencatar.kemenhub.go.id/ , dan email terdaftar. 
Kelalaian dalam memantau informasi menjadi tanggung jawab peserta. Peserta yang tidak 
melakukan daftar ulang sampai batas waktu yang ditentukan dinyatakan mengundurkan diri. 

4. Keputusan Panitia Sipencatar Pola Pembibitan pada Perguruan Tinggi di lingkungan 
Kementerian Perhubungan Tahun Akademik 2026/2027 ditetapkan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku. 

Demikian pengumuman ini disampaikan untuk diperhatikan dan dilaksanakan. 

 
Dikeluarkan di Jakarta 
Pada tanggal   2 November 2026 
Sekretaris Badan Pengembangan  
Sumber Daya Manusia Perhubungan, 
Selaku Ketua Tim Penanggung Jawab Sipencatar 
Pola Pembibitan Pada Perguruan Tinggi 
Kementerian Perhubungan Tahun Akademik 
2026/2027 
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I Gusti Agung Ayu Mas Oka 
NIP. 197805101998032001 
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



 
 
LAMPIRAN I Pengumuman 
NOMOR  : PG-BPSDMP 10 Tahun 2026 
TANGGAL : 2 November 2026 

 
KRITERIA PENENTUAN KELULUSAN AKHIR SELEKSI PENERIMAAN 

CALON TARUNA (SIPENCATAR) POLA PEMBIBITAN PERGURUAN TINGGI 
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN TAHUN AKADEMIK 2026/2027 

 
Penentuan Kelulusan Akhir Sipencatar Pola Pembibitan Perguruan Tinggi Kementerian 

Perhubungan Tahun Akademik 2026/2027 adalah sebagai berikut: 

1. Nilai prestasi bagi peserta yang menyampaikan dokumen pendukung prestasi 

ditetapkan berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakukan oleh Pusat Pengembangan 

Prestasi dan Pembinaan Karakter Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 

sebagaimana tertuang dalam Surat Nomor 0111/B/H6/PN.03/2026 perihal Tanggapan 

Permohonan Dukungan Penilaian Prestasi Peserta Sipencatar Tahun 2026. Hasil 

verifikasi tersebut menjadi dasar penetapan dan perhitungan nilai prestasi dalam 

proses pengolahan nilai akhir peserta; 

2. Pemeringkatan kelulusan akhir dilakukan berdasarkan perolehan nilai total peserta 

yang dinyatakan Memenuhi Syarat (MS) pada Tes Kesehatan termasuk Tes 

Performa Fisik dan Disarankan (DS) pada Psikotes, dengan mempertimbangkan 

jumlah formasi yang tersedia. Peserta yang dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 

pada Tes Kesehatan dan/atau Tidak Disarankan (TDS) pada Psikotes, tetap 

dicantumkan dalam hasil seleksi akhir, namun dinyatakan tidak lulus tanpa 

mempertimbangkan perolehan nilai total; 

3. Pemeringkatan kelulusan akhir dilakukan berdasarkan urutan prioritas status kelulusan 

Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) sebagai berikut: 

a. P/L : Peserta yang Lulus Passing Grade dan mengikuti Seleksi lanjutan, 

sebagai prioritas pertama; 

b. PA/L : Peserta yang lulus Passing Grade Afirmasi dan mengikuti Seleksi 

Lanjutan, sebagai prioritas kedua; dan 

c. RP/L : Peserta yang mengikuti Seleksi Lanjutan berdasarkan 

pemeringkatan, sebagai prioritas ketiga. 

Peserta dengan status prioritas yang lebih tinggi didahulukan dalam pemeringkatan 

kelulusan akhir dibandingkan peserta dengan status prioritas yang lebih rendah, 

sepanjang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka 2. 

4. Pengolahan nilai dan pemeringkatan akhir peserta Seleksi Penerimaan Calon Taruna 

(Sipencatar) Pola Pembibitan pada Perguruan Tinggi Kementerian Perhubungan 

Tahun Akademik 2026/2027 dilakukan oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) 

berdasarkan hasil seleksi dengan menggunakan skala nilai 0-100, sesuai dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑁𝐴 =  (
𝑁𝑆𝐾𝐷

5,5
𝑥 60%) + (𝑁𝑊𝑥 15%) +  (𝑁𝑇𝐾𝐽𝑥 15%) +  (𝑁𝑃𝑅𝐸𝑆𝑥 10%)   

NA = Nilai Akhir 

𝑁𝑆𝐾𝐷 = Nilai Seleksi Kompetensi Dasar Berdasarkan Status Kelulusan 

𝑁𝑊 = Nilai Tes Wawancara 

𝑁𝑇𝐾𝐽 = Nilai Tes Kebugaran Jasmani 

𝑁𝑃𝑅𝐸𝑆 = Nilai Perolehan Prestasi 

5. Pemeringkatan dilakukan pada masing-masing program studi dan lokasi formasi yang 

dipilih peserta, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pemeringkatan hanya mempertimbangkan peserta yang memenuhi persyaratan 

sebagaimana dimaksud pada angka 2; 

b. Peserta dikelompokkan berdasarkan urutan prioritas status kelulusan SKD 

sebagaimana dimaksud pada angka 3; 

c. Dalam setiap kelompok prioritas status kelulusan SKD, peserta diurutkan 

berdasarkan perolehan nilai akhir tertinggi; 

d. Penetapan peserta yang dinyatakan lulus dilakukan berdasarkan urutan 

pemeringkatan sampai dengan terpenuhinya jumlah formasi yang tersedia; 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



 

e. Peserta yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka 2, tetapi 

berada di luar jumlah formasi yang tersedia berdasarkan hasil pemeringkatan, 

dinyatakan tidak lulus; dan 

f. Dalam hal terdapat formasi yang tidak terpenuhi karena tidak tersedianya peserta 

yang memenuhi persyaratan kelulusan, sisa formasi tersebut tidak dapat diisi oleh 

peserta dari program studi dan/atau lokasi formasi lain, maupun oleh peserta yang 

dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pada Tes Kesehatan dan/atau Tidak 

Disarankan (TDS) pada Psikotes. 

6. Apabila terjadi nilai yang sama pada Peserta, maka penentuan kelulusan akhir secara 

berurutan didasarkan pada: 

1) Nilai kumulatif Seleksi Kompetensi Dasar yang lebih tinggi;  

2) Apabila nilai sebagaimana dimaksud pada poin 1 masih sama, penentuan 

didasarkan secara berurutan pada nilai TKP, TIU, dan TWK yang lebih tinggi;  

3) Apabila nilai sebagaimana dimaksud pada poin 2 masih sama, penentuan 

didasarkan pada nilai Tes Kebugaran Jasmani yang lebih tinggi; dan 

4) Apabila nilai sebagaimana dimaksud pada poin 3 masih sama, penentuan 

didasarkan pada nilai Tes Wawancara yang lebih tinggi. 

7. Peserta yang dinyatakan lulus seleksi akhir adalah peserta dengan kode keterangan 

P/L, PA/L, dan RP/L, sedangkan peserta dengan kode keterangan selain yang 

disebutkan tersebut dinyatakan tidak lulus seleksi akhir. 

8. Penetapan Hasil Kelulusan Akhir 

Hasil kelulusan akhir ditetapkan berdasarkan pemenuhan persyaratan seleksi, urutan 

prioritas status kelulusan SKD, perolehan nilai akhir, hasil pemeringkatan, dan jumlah 

formasi yang tersedia. Peserta yang dinyatakan lulus adalah peserta yang memenuhi 

seluruh ketentuan kelulusan akhir dan berada dalam jumlah formasi yang tersedia. 

Adapun peserta yang tidak memenuhi persyaratan eliminatif atau tidak termasuk dalam 

jumlah formasi berdasarkan hasil pemeringkatan dinyatakan tidak lulus. Hasil 

penetapan kelulusan akhir tercantum dalam lampiran pengumuman yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari pengumuman ini. 

 
Sekretaris Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Perhubungan, 
Selaku Ketua Tim Penanggung Jawab 
Seleksi Penerimaan Calon Taruna Pola 
Pembibitan Pada Perguruan Tinggi 
Kementerian Perhubungan Tahun 
Akademik 2026/2027 
 
 

 
${ttd_pengirim} 

 
 
 
 
I Gusti Agung Ayu Mas Oka 
NIP. 197805101998032001 
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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